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Lampiran 4. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Hasil Uji Penelitian 
 

 

 Kode 

Sampel 

Usia 

(Tahun) 

Lama 

Bekerja 

(Tahun) 

Penggunaan 

APD 

Hasil Pemeriksaan STH 

1. YT 25 1 Tidak Negatif 

2. SU 30 1 Tidak Negatif 

3. AL 31 5 Tidak Negatif 

4 TR 32 12 Tidak Negatif 

5 AS 35 2 Tidak Negatif 

6 LE 40 7 Tidak Negatif 

7 WE 42 6 Tidak Negatif 

8 LI 42 10 Tidak Negatif 

9 JH 42 12 Tidak Negatif 

10 HO 43 15 Tidak Negatif 

11 PA 48 8 Tidak Negatif 

12 MA 54 16 Tidak Negatif 

13 BL 59 18 Tidak Negatif 

14 ER 59 20 Tidak Negatif 

15 SA 60 20 Tidak Negatif 
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Lampiran 6. Lembar Konsul Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
 

Lokasi Pengambilan Sampel 
 

Pengambilan Sampel 
 

 

Persiapan Alat Bahan 

Pemeriksaan 

Masukkan Kuku Ke Dalam 

Tabung Reaksi 
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Tuang Nacl Ke Dalam 

Tabung Reaksi 

Tutup Tabung Reaksi 

Dengan Deck Glass, 

Tunggu Selama 30 Menit 
 

 

 

  
 

Setelah 30 Menit, Letakkan 

Deck Glass Diatas Object 

Glass 

Amati Preparat Di Bawah 

Mikroskop, Dengan 

Perbesaran 10x Dan 40x 
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Lampiran 8. Dokumentasi Hasil Penelitian 
 

 

Sampel tidak terinfeksi telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH), hanya 

ditemukan kotoran kuku. 
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